BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai

pengaruh persepsi konsumen atas kualitas makanan dan general interior terhadap

kepuasan konsumen yang berdampak pada niat beli ulang (studi kasus pada

restoran Sleeping Forest), dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

5.1.1 Persepsi Konsumen Atas Kinerja Kualitas Makanan

1. Dimensi Freshness

Pada dimensi freshness, faktor yang dinilai buruk dapat dilihat dibawah

ini:

Sebesar 71% responden menilai bahwa kelezatan cita rasa
makanan buruk karena masih terdapat restoran lain yang
menawarkan menu makanan sejenis dengan cita rasa yang lebih
lezat dibandingkan restoran Sleeping Forest. Selain itu, rasa pada
makanannya hambar dan bumbu sausnya pahit.

Aroma dari makanan dinilai buruk oleh sebagian besar responden
sebesar 76%, karena makanan yang disajikan tidak beraroma, lalu
aroma dari makanannya tidak terlalu tercium dan tidak terlalu
menggugah selera.

Kesegaran warna dan tekstur makanan dinilai buruk oleh
sebagian besar responden sebesar 62%, karena terdapat sayuran

yang terlihat tidak segar serta tekstur makanan tidak renyah.

2. Dimensi Presentation

Pada dimensi presentation, faktor yang dinilai buruk dapat dilihat

dibawah ini :

Jumlah atau ukuran dalam satu porsi makanan yang disajikan
dinilai tidak menarik oleh sebagian besar responden sebesar 66%,
karena ukuran satu porsi dalam makanan yang disajikan sedikit.
Sebesar 69% responden menilai bahwa estetika penyajian
makanan yang berkaitan dengan penataan garnish dinilai tidak
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menarik karena estetika dari penyajian makanannya standard
seperti makanan yang disajikan oleh restoran pada umumnya.
Selain itu, estetika dari penyajian makanannya tidak tertata
dengan baik.

Keindahan penyajian dari makanan yang disajikan dinilai tidak
menarik oleh sebagian besar responden sebesar 67%, karena
penyajian makanannya standard seperti restoran sejenis lainnya

dan penyajiannya juga tidak terlalu menarik.

3. Dimensi Well Cooked
Pada dimensi well cooked, faktor yang dinilai buruk dapat dilihat

dibawah ini :

Kematangan makanan dinilai buruk oleh sebagian besar
responden sebesar 62%, karena terdapat bahan baku yang masih
lembek pada saat dimakan.

Kehatangan makanan dinilai buruk oleh sebagian besar responden
sebesar 65% responden karena pada saat makanan yang dipesan

datang, makanannya dingin.

4. Dimensi Variety of Food

Pada dimensi variety of food , faktor yang dinilai buruk dapat dilihat

dibawah ini :

Sebanyak 62% responden menilai bahwa keberagaman dari
makanan yang ditawarkan di restoran Sleeping Forest tidak
beragam karena pilihan menu makanan di restoran Sleeping Forest
masih didominasi dengan makanan western.

Variasi makanan yang ditawarkan restoran Sleeping Forest dinilai
tidak beragam oleh 57% responden karena variasi dari makanan
yang ditawarkan tidak banyak dan tidak ada yang unik.

Sebanyak 65% responden menilai bahwa variasi harga makanan
yang ditawarkan di restoran Sleeping Forest tidak beragam karena

harga dari makanan yang ditawarkan cukup mahal.
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5.1.2 Persepsi Konsumen Atas Kinerja General Interior

1. Dimensi Lighting and Colors

Pada dimensi suara, faktor yang dinilai buruk dapat dilihat dibawah ini :

Pengaturan pencahayaan yang dikondisikan dengan waktu
operasional di restoran Sleeping Forest dinilai buruk oleh sebagian
besar responden sebesar 75%, karena meskipun datang ketika siang
hari tetapi pencahayaannya tetap gelap ketika duduk dimeja dan
kursi makan. Selain itu, jendela di dalam restoran terhalang oleh
hiasan daun-daun sehingga menjadi gelap serta pencahayaan warna
kuning tidak terlalu sesuai dengan tema hutan yang ditawarkan
restoran Sleeping Forest.

Penerangan didalam restoran Sleeping Forest dinilai buruk oleh
sebagian besar responden sebesar 77% karena tempatnya tidak
terlalu terang untuk siang hari dan tempatnya gelap karena

jendelannya tertutup daun-daun.

2. Dimensi Temperature

Pada dimensi suhu udara, faktor yang dinilai buruk dapat dilihat dibawah

ini:

Kenyamakan suhu udara didalam restoran Sleeping Forest dinilai
buruk oleh sebagian besar responden sebesar 69%, karena
tempatnya panas seperti tidak terlalu menyebar AC yang
digunakannya dan jikan cuaca sedang panas, didalam restorannya
pun panas.

Kesesuaian sirkulasi udara dan pengkondisi udara didalam restoran
Sleeping Forest dinilai buruk oleh sebagian besar responden
sebesar 72%, karena AC didalam restorannya tidak banyak dan
tidak menyebar.

Kesesuaian jendala atau exhaust fan di dalam restoran Sleeping

Forest dinilai buruk oleh sebagian besar responden sebesar 74%,
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karena jendelanya terlalu sedikit sehingga menjadi gelap ketika
didalam restoran.

Kesesuaian suhu udara didalam restoran Sleeping Forest dinilai
buruk oleh sebagian besar responden sebesar 73%, karena
tempatnya tidak terlalu nyaman karena terasa panas, pengap, gelap,
dan seperti tidak ada AC.

3. Dimensi Vertical Transportation

Pada dimensi vertical transportation, faktor yang dinilai buruk dapat
dilihat dibawah ini :

Kemudahan konsumen menjangkau area makan (meja dan kursi
makan) di restoran Sleeping Forest dinilai buruk oleh sebagian
besar responden sebesar 66%, karena desain di dalam restoran

untuk menuju meja dan kursi makan dianggap rumit seperti labirin.

4. Dimensi Store Personel

Pada dimensi store personel, faktor yang dinilai sudah baik dapat dilihat

dibawah ini :

Kecepatan pramusaji melayani konsumen dinilai buruk oleh
sebagian besar responden sebesar 69%, karena pramusajinya cukup
lama dalam melayani konsumen. Selain itu sulit dan lama ketik
konsumen akan memintan nota pembelian kepada pramusaji.
Kerapihan penampilan pramusaji dinilai tidak menarik oleh
sebagian besar responden sebesar 52% karena terkadang ada
pramusaji yang rambutnya tidak terlihat rapi dan kemeja yang
dipakai kusut.

Kesigapan pramusaji dalam melayani konsumen dinilai buruk oleh
sebagian besar responden sebesar 67%, karena tidak terlalu sigap
dalam melayani konsumen, datang makanan yang dipesannya
lama. Selain itu, terkadang sulit untuk menjangkau pramusaji

karena pramusajinya berada di tengah-tengah tempat makan dan
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sementara tempatnya luas sehingga konsumen yang duduk tidak

dekat pramusaji akan jauh dari pandangan para pramusajinya.

5.1.3 Kepuasan Konsumen Pada Kualitas Makanan dan General Interior

restoran Sleeping Forest.

5.1.3.1 Kepuasan Konsumen Pada Kualitas Makanan

1. Dimensi Freshness

Sebagian besar responden merasa belum puas dengan Kinerja restoran
Sleeping Forest pada dimensi freshness. Menurut responden sebesar 98%
menilai kelezatan cita rasa makanan tidak baik karena rasa makanannya
hambar dan tidak sebanding dengan harga yang diberikan, selain itu
harganya juga melebihi restoran lain yang menawarkan menu makanan
sejenis dengan cita rasa yang lebih lezat. Lalu, sebesar 88% responden
menilai aroma makanan masih tidak baik karena aroma dari makanan yang
disajikan tidak tercium dan aromanya tidak terlalu menggugah selera.
Serta sebesar 86% responden menilai kesegaran berdasarkan warna dan
tekstur dari makanan yang disajikan tidak baik karena terdapat sayuran
yang terlihat tidak segar dan makanan yang seharusnya renyah tetapi
ternyata ketika disajikan tidak renyah.

2. Dimensi Presentation
Sebagian besar responden merasa belum puas dengan Kinerja restoran
Sleeping Forest pada dimensi presentation. Menurut responden sebesar
75% menilai bahwa jumlah atau ukuran dalam satu porsi makanan yang
disajikan tidak menarik karena ukuran dalam satu porsi makanan yang
disajikannya sedikit serta masih ada restoran lain yang sejenis dengan
ukuran satu porsi makanan yang lebih besar dan bahkan lebih murah.
Selain itu, sebesar 81% responden menilai estetika dalam penyajian
makanan yang berkaitan dengan penataan garnish (hiasan untuk makanan)
tidak menarik karena estetika dari makanan yang disajikan tidak tertata

dengan menarik. Lalu, sebesar 83% responden menilai keindahan
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penyajian dari makanan yang disajikan tidak menarik karena estetika

penyajian makanannya standar seperti pada restoran yang sejenis lainnya.

3. Dimensi Well Cooked
Sebagian besar responden merasa belum puas dengan Kinerja restoran
Sleeping Forest pada dimensi well cooked. Menurut responden sebesar
86% menilai kematangan dari makanan yang disajikan tidak baik karena
terdapat bahan baku yang lembek ketika dimakan dan terasa belum terlalu
matang. Sedangkan, sebesar 90% responden menilai bahwa kehangatan
makanan yang disajikan tidak baik karena ketika makanan yang dipesan

datang, makanannya dingin.

4. Dimensi Variety of Food
Sebagian besar responden merasa belum puas dengan kinerja restoran
Sleeping Forest pada dimensi variety of food. Menurut responden sebesar
69% menilai bahwa variasi dari makanan yang ditawarkan tidak beragam
karena tidak ada makanan yang unik. Lalu, menurut responden sebesar
78% menilai variasi harga dari makanan yang ditawarkan tidak beragam
karena harga dari makanan yang ditawarkan tidak terlalu beragam dan
cukup mahal. Selain itu, menurut responden sebesar 71% menilai
keberagaman dari makanan yang ditawarkan juga tidak beragam karena
pilihan menu makanan yang ditawarkan tidak terlalu beragam dan menu

makanannya didominasi oleh makanan western.

5.1.3.2 Kepuasan Konsumen Pada General Interior

1. Dimensi Lighting and Colors
Sebagian besar responden merasa belum puas dengan Kinerja restoran
Sleeping Forest pada dimensi lighting and colors. Menurut responden
sebesar 88% menilai pengaturan pencahayaan didalam restoran yang
dikondisikan dengan waktu operasional (pagi, siang, dan malam) masih
tidak baik karena meskipun Kketika datang siang hari tetapi
pencahayaannya tetap gelap ketika duduk di meja dan kursi makan,
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didalam restorannya gelap karena jendela terhalang oleh hiasan daun-
daun, serta pencahayaan warna kuning tidak terlalu sesuai dengan tema
hutan yang ditawarkan restoran Sleeping Forest. Lalu, menurut responden
sebesar 87% menilai penerangan didalam restoran tidak baik karena
tempat makannnya tidak terlalu terang untuk siang hari serta area makan
(meja dan kursi makan) terasa gelap karena jendelannya terhalang daun-

daun.

Dimensi Temperature

Sebagian besar responden merasa belum puas dengan Kinerja restoran
Sleeping Forest pada dimensi temperature. Menurut responden sebesar
89%, menilai kenyamanan suhu udara didalam restoran tidak baik karena
tempat makannya panas sehingga jika cuaca sedang panas, didalam
restorannya pun panas serta seperti AC yang digunakannya tidak
menyebar ke seluruh area makan. Lalu, menurut responden sebesar 91%,
menilai kesesuaian sirkulasi udara dan pengkondisi udara (AC) didalam
restoran tidak baik karena AC didalam restoran tidak banyak dan AC yang
digunakan tidak terlalu menyebar sehingga merasa panas dan
menimnbulkan ketidaknyamanan.  Menurut responden sebesar 85%,
menilai kesesuaian jendela atau exhaust fan didalam restoran tidak baik
karena jendela didalam restoran terlalu sedikit sehingga ketika duduk di
area makan menjadi gelap dan terasa panas. Selain itu, menurut responden
sebesar 84%, menilai bahwa kesesuaian suhu udara didalam restoran tidak
baik karena tempat makannya terlalu panas, pengap, gelap, dan seperti

tidak ada AC sehingga menimbulkan ketidaknyaman bagi konsumen

Dimensi Vertical Transportation

Sebagian besar responden merasa belum puas dengan Kinerja restoran
Sleeping Forest pada dimensi vertical transportation. Menurut sebesar
84% responden menilai kemudahan konsumen menjangkau area makan

(meja dan kursi makan) tidak baik karena ketika masuk kedalam restoran
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dan untuk sampai ke area makan terasa rumit serta jalannya yang

melingkar dan menanjak.

4. Dimensi Store Personel

Sebagian besar responden merasa belum puas dengan Kkinerja restoran
Sleeping Forest pada dimensi store personel. Menurut sebesar 89%
responden menilai bahwa kecepatan pramusaji dalam melayani konsumen
tidak baik karena pramusajinya cukup lama dalam melayani konsumen
serta konsumen merasa kesulitan dan lama ketika mereka akan meminta
nota pembelian kepada pramusaji. Lalu, menurut sebesar 69% responden
menilai kerapihan penampilan dari pramusaji tidak menarik karena
terdapat pramusaji yang rambutnya tidak terlihat rapi dan terkadang
kemeja yang dipakainya kusut sehingga tidak terlihat menarik. Selain itu,
menurut sebesar 84% responden menilai kesigapan pramusaji dalam
melayani konsumen tidak baik karena makanan yang dipesan datangnya
lama serta terkadang sulit untuk menjangkau pramusaji karena
pramusajinya berada di tengah-tengah tempat makan dan sementara
tempatnya luas sehingga konsumen yang duduk tidak dekat pramusaji
akan jauh dari pandangan pramusajinya.

5.1.4 Persepsi Atas Kinerja Kualitas Makanan dan General Interior dengan
Metode Importance Performance Analysis (IPA)
5.1.4.1 Persepsi Atas Kinerja Kualitas Makanan dengan Metode IPA
Jika dilihat dari metode Importance Performance Analysis (IPA) mengenai
persepsi konsumen pada food quality Restoran Sleeping Forest, setiap atribut
pertanyaan dapat diberlakukan sesuai dengan arti masing-masing kuadran, maka
kesimpulan dari setiap kuadran dapat dilihat seperti dibawah ini :
1. Kuadran Pertama “A” — “Concentrate Here” (high importance and
low performance)
Pada kuadran pertama, restoran Sleeping Forest perlu memberikan perhatian
untuk memperbaiki setiap atribut yang masuk dalam kuadran ini, karena
atribut-atribut tersebut dianggap penting oleh konsumen tetapi kinerja dalam
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atribut ini belum baik sehingga menjadi kelemahan utama bagi restoran
Sleeping Forest. Kelemahan tersebut membuat konsumen belum puas, oleh
karena itu restoran Sleeping Forest perlu fokus untuk memperbaiki setiap
atribut tersebut. Atribut yang termasuk dalam kuadran ini yaitu terdiri dari
kelezatan cita rasa makanan yang disajikan dan kehangatan pada makanan

yang disajikan.

2. Kuadran Kedua “B” — “Keep up the Good Work” (high importance
and high performance)
Pada kuadran kedua, restoran Sleeping Forest perlu mempertahankan setiap
atribut yang masuk dalam kuadran ini, karena atribut-atribut tersebut dianggap
penting oleh konsumen dan kinerja dalam atribut ini sudah baik sehingga
menjadi kekuatan utama Restoran Sleeping Forest. Oleh karena itu, pihak
restoran harus memastikan bahwa kinerjanya dapat terus diperhatikan dan
dipertahankan. Atribut yang termasuk dalam kuadran ini yaitu terdiri dari
kesegaran berdasarkan warna dan tekstur dari makanan yang disajikan dan

kematangan pada makanan yang disajikan.

3. Kuadran Ketiga “C” — “Low Priority” (low importance and low
performance)
Pada kuadran ketiga, restoran Sleeping Forest memiliki atribut yang menjadi
kelemahan serta tidak membutuhkan upaya tambahan untuk memperbaiki
setiap atribut di kuadran ini, karena atribut tersebut memiliki tingkat
kepentingan yang rendah bagi konsumen, sehingga pihak restoran tidak perlu
memberikan perhatian lebih pada atribut tersebut. Tetapi lebih baik
memfokuskan untuk memperbaiki atribut di kuadran pertama. Jika pihak
restoran sudah memperbaiki atribut pada kuadran pertama, maka dapat
memperbaiki atribut pada kuadran ketiga. Atribut-atribut yang masuk pada
kuadran ini yaitu terdiri dari aroma dari makanan yang disajikan dan jumlah

atau ukuran dalam satu porsi makanan yang disajikan.
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4. Kuadran Keempat “D” — “Possibly Overkill” (low importance and
high performance)
Pada kuadran keempat, restoran Sleeping Forest memiliki atribut-atribut yang
tidak terlalu penting dimata konsumen tetapi kinerjanya sudah baik sehingga
pihak restoran lebih baik mengalokasikan atribut yang termasuk pada kuadran
ini dan memfokuskan pada atribut-atribut lain yang membutuhkan
peningkatan. Atribut-atribut yang masuk pada kuadran keempat ini terdiri
dari keberagaman makanan yang ditawarkan di restoran, estetika dalam
penyajian makanan yang berkaitan dengan penataan garnish (hiasan untuk
makanan), variasi makanan yang ditawarkan di restoran, keindahan penyajian
dari makanan yang disajikan, dan variasi harga dari makanan yang

ditawarkan di restoran.

5.1.4.2 Persepsi Atas Kinerja General Interior dengan Metode IPA
Jika dilihat dari metode Importance Performance Analysis (IPA) mengenai
persepsi konsumen pada general interior restoran Sleeping Forest, setiap atribut
pertanyaan dapat diberlakukan sesuai dengan arti masing-masing kuadran, maka
kesimpulan dari setiap kuadran dapat dilihat seperti dibawah ini :
1. Kuadran Pertama “A” — “Concentrate Here” (high importance and low
performance)
Pada kuadran pertama, restoran Sleeping Forest perlu memberikan
perhatian untuk memperbaiki setiap atribut yang masuk dalam kuadran ini,
karena atribut-atribut tersebut dianggap penting oleh konsumen tetapi
kinerja dalam atribut ini belum baik sehingga menjadi kelemahan utama
bagi restoran Sleeping Forest. Kelemahan tersebut membuat konsumen
belum puas dengan restoran Sleeping Forest. Oleh karena itu, pihak
restoran perlu memfokuskan untuk memperbaiki setiap atribut tersebut.
Atribut yang termasuk dalam kuadran pertama yaitu kenyamanan suhu

udara didalam restoran.
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2. Kuadran Kedua “B” — “Keep up the Good Work” (high importance and
high performance)
Pada kuadran kedua, restoran Sleeping Forest perlu mempertahankan
setiap atribut yang masuk dalam kuadran ini, karena atribut-atribut
tersebut dianggap penting oleh konsumen dan kinerja dalam atribut ini
sudah baik sehingga menjadi kekuatan utama restoran Sleeping Forest.
Oleh karena itu, pihak restoran harus memastikan bahwa Kinerja restoran
Sleeping Forest dapat terus diperhatikan dan dipertahankan. Atribut yang
termasuk dalam kuadran kedua ini yaitu terdiri dari keseusaian sirkulasi
udara dan pengkondisi udara (AC) didalam restoran serta kecepatan

pramusaji dalam melayani konsumen.

3. Kuadran Ketiga “C” — “Low Priority” (low importance and low
performance)
Pada kuadran ketiga, restoran Sleeping Forest memiliki atribut yang
menjadi kelemahan dan tidak membutuhkan upaya tambahan untuk
memperbaiki setiap atribut di kuadran ini, karena atribut tersebut memiliki
tingkat kepentingan yang rendah dimata konsumen, sehingga pihak
restoran tidak perlu untuk memberikan perhatian lebih pada atribut
tersebut. Tetapi lebih baik difokuskan untuk memperbaiki atribut di
kuadran pertama. Jika pihak restoran sudah memperbaiki pada kuadran
pertama, maka pihak restoran dapat melakukan perbaikan atribut pada
kuadran ini. Atribut-atribut yang masuk pada kuadran ketiga ini yaitu
terdiri dari pengaturan pencahayaan di dalam restoran yang dikondisikan
dengan waktu operasional (pagi, siang, dan malam), penerangan didalam
restoran, kesesuaian jendela atau exhaust fan didalam restoran, dan

kesesuaian suhu udara didalam restoran.

4. Kuadran Keempat “D” — “Possibly Overkill” (low importance and high
performance)
Pada kuadran keempat, restoran Sleeping Forest memiliki atribut-atribut
yang tidak terlalu penting tetapi kinerjanya sudah baik sehingga pihak
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restoran lebih baik mengalokasikan atribut yang termasuk pada kuadran ini
dan memfokuskan pada atribut-atribut lain yang membutuhkan
peningkatan. Atribut-atribut yang masuk pada kuadran keempat ini yaitu
terdiri dari kerapihan penampilan pramusaji, kesigapan pramusaji dalam
melayani kosnsumen, dan kemudahan konsumen untuk menjangkau area

makan (meja dan kursi makan) di restoran.

5.1.5 Niat Beli Ulang Konsumen Pada Restoran Sleeping Forest

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden
(88%) kemungkinan besar tidak akan mengunjungi dan membeli kembali
makanan di restoran Sleepong Forest pada waktu yang akan datang akan datang.
Hal tersebut dikarenakan food quality dan general interior restoran Sleeping
Forest belum memiliki kinerja yang baik sehingga membuat para responden
merasa harapannya belum terpenuhi. Kemudian jika ada restoran lain yang
menawarkan food quality dan general interior yang lebih baik, sebagian besar
responden (93%) kemungkinan besar tidak akan datang kembali ke restoran
Sleeping Forest karena kedua hal tersebut merupakan hal yang penting bagi para

responden dalam memilih sebuah restoran.

5.1.6 Besar Pengaruh Persepsi Konsumen Atas Kualitas Makanan (X1)
Terhadap Niat Beli Ulang (Z) Restoran Sleeping Forest

Dalam menguji pengaruh persepsi konsumen atas kualitas makanan yaitu X1
terhadap niat beli ulang yaitu Z, penulis mendapatkan hasil yang positif bahwa
niat beli ulang bisa dijelaskan oleh kualitas makanan sebesar 0.340. Kepuasan
pada kualitas makanan yaitu Y1 tidak berpengaruh signifikan dalam persamaan
ini sehingga tidak diuji, oleh karena itu kualitas makanan diuji secara langsung
terhadap niat beli ulang tanpa melewati variabel intervening yakni kepuasan pada

kualitas makanan.
5.1.7 Besar Pengaruh Persepsi Konsumen Atas General Interior (X2)

Terhadap Kepuasan Konsumen Pada General Interior (Y2) Restoran
Sleeping Forest
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Dalam menguji pengaruh persepsi konsumen atas general interior yaitu X2
terhadap kepuasan pada general interior yaitu Y2, penulis mendapati hasil dengan
pengaruh yang positif bahwa kepuasan pada general interior bisa dijelaskan oleh

general interior sebesar 0.923.

5.1.8 Besar Pengaruh Kepuasan Konsumen Pada General Interior (Y2)
Terhadap Niat Beli Ulang (Z) Restoran Sleeping Forest

Setelah menguji persepsi konsumen atas general interior terhadap kepuasan pada
general interior dan mendapat hasil yang berpengaruh signifikan, kemudian
menguji pengaruh kepuasan pada general interior yaitu Y2 terhadap niat beli
ulang yaitu Z dan mendapati hasil dengan pengaruh yang positif bahwa niat beli

ulang dapat dijelaskan oleh kepuasan pada general interior sebesar 0.409.

5.1.9 Besar Pengaruh Persepsi Konsumen Atas Kepuasan pada Kualitas
Makanan (Y1) dan Kepuasan Konsumen General Interior (Y2) Terhadap
Niat Beli Ulang (Z) Restoran Sleeping Forest

Jika dibandingkan antara pengaruh kepuasan pada kualitas makanan dan kepuasan
pada general interior terhadap niat beli ulang, didapatkan hasil bahwa kepuasan
pada general interior lebih berpengaruh signifikan terhadap niat beli ulang. Hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa niat beli ulang dapat dijelaskan oleh kepuasan

pada general interior sebesar 0.4009.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian serta pengolahan data yang sudah dilakukan, penulis
dapat memberikan beberapa saran untuk restoran lain sejenis Sleeping Forest atau
perusahaan yang akan membuat restoran yang menawarkan konsep yang unik atau
berbeda dari restoran biasa lainnya yang diharapkan dapat membantu dalam
memperbaiki kinerjanya, saran tersebut yaitu :
a. Dimensi kualitas makanan
e Perusahaan atau pengusaha yang akan membuat restoran sejenis
Sleeping Forest sebaiknya tidak hanya mementingkan konsep yang

unik saja, tetapi juga dapat menciptakan cita rasa makanan yang
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lezat dengan mempekerjakan koki yang mempunyai keahlian pada
bidang makanan tertentu. Seperti contoh asian food dan western
food yang dimasak oleh koki dengan keahlian khusus pada setiap
jenis makanan tersebut.

Perusahaan atau pengusaha yang akan membuat restoran dengan
tempat makan yang luas dan menyediakan beberapa lantai seperti
restoran Sleeping Forest sebaiknya menempatkan dapur masak di
tempat yang strategis. Seperti contoh jika restorannya luas dan
menyediakan tiga lantai area makan, dapat menempatkan dapur
masak di lantai 2. Tetapi apabila tidak memungkinkan untuk
menempatkan dapur masak pada area yang strategis, sebaiknya
pihak restoran dapat memfasilitasi lift makanan. Hal ini
dikarenakan agar makanan yang disajikan sampai dengan cepat
kepada konsumen dan tidak mengurangi kehangatan dari makanan
yang disajikan.

b. Dimensi general interior

Perusahaan atau pengusaha yang akan membuat restoran dengan
luas dan indoor, sebaiknya tetap menggunakan pendingin ruangan
seperti AC atau kipas angin. Walaupun suatu restoran terletak di
dalam ruangan (indoor) seperti Sleeping Forest tetap harus
menggunakan pendingin ruangan. Karena didalam restoran
Sleeping Forest masih terasa panas dimana konsumen merasa tidak
nyaman. Selain itu, dapat menambahkan jendela atau ventilasi
agar sirkulasi udara didalam restoran tidak terlalu terasa panas. Hal
ini berdasarkan alasan responden yang menyatakan bahwa jika
cuaca diluar panas maka didalam restoran pun ikut panas.

Meningkatkan pencahayaan di area makan (meja dan kursi makan)
konsumen pada waktu operasional (pagi, siang, atau malam)
restoran misalnya seperti menambahkan jendela agar pencahayaan
didalam restoran menjadi lebih terang, karena konsumen merasa

kurang nyaman ketika makan di area makan yang terasa gelap.

132



Selain itu dalam mengatur pencahayaan ruangan, disarankan tidak
memakai lampu yang berwarna kuning. Hal ini dikarenakan lampu
kuning memberikan suasana yang redup atau remang-remang di

dalam restoran.

Saran-saran yang diberikan diatas merupakan hasil dari pengolahan
data melalui angket yang penulis sebar, pernyataan yang diberikan oleh
responden, dan hasil observasi. Besar harapan penulis agar saran-saran yang
sudah dipaparkan dapat dipertimbangkan oleh pihak dalam mengambil keputusan

untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja.
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